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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku Bullying adalah kejadian yang ada di seluruh dunia yang telah 

berlangsung secara terus-menerus dan tak ada habisnya (Octavia et al, 2021). Pada 

dasarnya tindakan bullying ini dapat mempengaruhi mental individu mengalami 

cemas, sedih, khawatir dan tertekan. Tindakan bullying ini merupakan pemicu 

awal ketika masalah terjadi di sekolah pada anak dapat terjadi. Bullying ini dapat 

diartikan sebuah tindakan bersifat menyakiti, dilakukan secara terus-menerus oleh 

individu ditujukan pada individu lemah dan memiliki keterbatasan dalam 

membela diri (Utami, 2019).  

Pada hakikatnya tidak hanya disekolah saja seorang anak mendalami 

pendidikan, dalam hal ini keluarga merupakan madrasah utama bagi anak ketika 

ia sedang mengalami masa tumbuh dan kembangnya (Huang et al., 2020). 

Keluarga yang terdiri dari sekelompok manusia yang menjalani kehidupan dan 

terikat satu sama lain disinilah terbentuklah fungsi keluarga di dalam sebuah 

masyarakat. Keluarga ialah sebagai media utama ketika anak mendapatkan rasa 

kasih sayang yang utuh dari seorang ayah dan ibu serta merupakan tempat 

berlindung bagi anak ketika seorang anak tersebut hal-hal yang tidak nyaman pada 

lingkungan luar (Pertamaningtias & Listyaningsih, 2018). 

Hasil riset pada 2011 hingga 2019 menunjukkan 41% murid Indonesia 

mengalami bullying dan mengakibatkan trauma mendalam pada si korbannya. 

Saat ini Indonesia berada pada posisi ke lima tertinggi dari 78 negara yang 

memiliki kategori jenis Negara yang memiliki jumlah paling banyak murid 
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mengalami perundungan. Perundungan disini memiliki macam-macam jenis yakni 

dapat berupa perundangan fisik, perundungan verbal dan perundungan sosial 

(Lapada & Lapada, 2021).  

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa fungsi keluarga mempunyai peranan 

penting untuk membentuk moral yang baik ketika anak menjalani proses 

pertumbuhannya. Dalam kesehariannya sangat penting untuk memperhatikan 

aktivitas-aktivitas anak ketika anak menjalani kegiatan didalam maupun diluar 

rumah, karena dalam proses ini orang tua memiliki peranan penting anak 

melakukan kegiatan untuk mencari perhatian di lingkungannya. Apabila perhatian 

ini tidak dapat terpenuhi secara baik dalam lingkungan keluarga maka anak  akan 

mengalami penyimpangan sosial ketika menuju dewasa (Hidayati & Amalia, 

2021). Pada tahun 2016 United Nations Children’s Fund melakukan riset pada 

100.000 di 18 negara terkait bullying. Hasilnya 67% dari mereka mengatakan 

pernah mengalami bullying, 25% mengatakan dibully, karena penampilan 

fisiknya, 25% karena jenis kelamin, dan 25% karena etnis atau negara asal mereka 

(Younis, 2021). Provinsi Jawa Timur laporan kasus bullying pada 2019 sebanyak 

90 kasus, jumlah kekerasan anak dalam kurun waktu dua tahun terakhir telah 

mencapai 268 kasus. Hasil kajian Konsosium Nasional Pengembangan Sekolah 

Karakter tahun 2014 menyebutkan hampir setiap sekolah di Indonesia ada kasus 

bullying.  

Kejadian bullying sangat marak terjadi di seluruh dunia, khususnya 

Indonesia yang mampunyai kasus kejadian bullying yang tinggi, kejadian bullying 

tidak mengalami penurunan dalam setiap tahunnya. Hubungan orang tua dan anak 

pada awal kehidupan pada anak akan berpengaruh terhadap kematangan otak anak 
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tersebut. Keluarga cenderung memberikan cinta, perhatian dan kasih sayang 

penuh pada anak maka akan menjadikan karakter anak saling menghargai dan 

menyayangi sesama anggota keluarga, dalam hal ini akan diterapkan oleh anak 

ketika anak kelak memasuki usia sekolahnya. Ketika anak menjalani pendidikan 

didalam keluarga sangat penting untuk menanamkan norma-norma agama, saling 

tolong menolong antar sesama anggota keluarga, sikap saling menghargai dan 

menghormati dengan orang lain guna menjunjung karakter anak supaya mengarah 

pada kepribadian yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang tidak menyimpang 

(Natalia & Dwi Lestari, 2021).  

Dalam hal ini fungsi keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama yang berperan untuk anak guna dapat memberikan sebuah tatanan dan 

contoh-contoh yang baik buat anak. Apabila orang tua gagal ketika mendidik dan 

membimbing anak pada masa kecilnya, maka dapat berdampak buruk ketika anak 

memasuki periode perkembangan pada masa selanjutnya (Nur, 2021). Adapun  

fungsi keluarga mempunyai peran penting untuk menumbuhkan jati diri termasuk 

tentang kebiasaan yang dilakukan anak dalam lingkungan keluarga. Kegiatan 

mendidik anak ini merupakan bentuk kebiasaan anak, orang tua memberikan 

apresiasi, disiplin ketika anak sedang belajar dan pemberian hukuman ketika anak 

melakukan kesalahan.  

Keluarga merupakan bagian unit terkecil yang mendiami suatu daerah 

tertentu yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang memiliki fungsinya masing-

masing guna untuk meningkatkan taraf kehidupan yang layak. Keluarga 

merupakan tempat ketika anak memperoleh pendidikan, pelajaran akan norma-

norma agama, dan juga tempat belajar ketika anak dalam proses tumbuh menuju 
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dewasa. Peran orang tua juga sangat penting untuk menunjang tentang 

perkembangan pada anak (Octafia et al, 2021). Seiring dengan proses berjalannya 

waktu terdapat fungsi yang ada didalam keluarga ini mulai tergeser. Efek yang 

terjadi ketika fungsi didalam sebuah keluarga tidak berjalan secara baik akan 

menimbulkan anak lebih cenderung ikut serta melakukan suatu hal yang bersifat 

meyimpang perilakunya. 

Dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya anak memiliki kebiasaan 

meniru ketika masa perkembangannya disaat masa kanak-kanak, dalam hal ini 

fungsi keluarga diharapakan dapat menjadi panutan yang baik supaya anak dapat 

mencontoh kegiatan positif yang dilakukan orang tuanya, anak dapat menirukan 

apa yang sedang orang tuanya lakukan dalam sehari-hari. Begitu pula 

dilingkungan sekolah sangat diperlukan peran guru yang dapat memberikan sanksi 

kepada anak yang melakukan tindak kekerasan baik secara fisik maupun verbal. 

Dibutuhkannya kerjasama antara peran orang tua dan guru guna dapat mendidik 

kepribadian anak menjadi yang lebih baik lagi supaya dapat meminimalisir tingkat 

kejadian bullying diindonesia. Perlunya menanamkan sifat pada anak dengan rasa 

saling menyayangi baik dilingkungan keluarga maupun dilingkungan sekolah, 

menanamkan nilai-nilai agama yang sesuai dengan kepercayaan, memberikan 

pendidikan pada anak sejak dini tentang kepribadian yang baik dan tidak 

merugikan orang lain (Mirza, 2020). 

Peran perawat dalam perilaku bullying ini sebagai edukator, advokator dan 

konselor dalam hal ini supaya dapat melaksanakan perannya untuk dapat 

membantu untuk menurunkan kecemasan pada anak dengan perilaku bullying 

(Yunitasari, 2021). Selain itu juga dapat berperan sebagi pelindung ketika terdapat 
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kasus kekerasan pada anak, perilaku bullying yang cukup tinggi ini berdampak 

terhadap psikologis anak dan bisa menyebabkan depresi. Dalam hal ini peran 

perawat jiwa diharapkan mampu menjalankan perannya secara baik yaitu dengan 

cara dapat meminimalisir tingkat perilaku bullying dan dapat mencegah perilaku 

bullying yang ada di lingkungan sekolah (Ali & Lahore, 2021). Dalam kasus 

bullying yang tidak segera ditangani akan menyebabkan anak mengalami menarik 

diri pada lingkungan sekitar, merasa cemas yang berlebihan dan juga dapat 

menyebabkan bunuh diri. 

Hasil survei pendahuluan di SDN Gunungsari 01 tahun 2021 menunjukkan 

bahwa dari 20 responden yang terdiri dari kelas 4, 5 dan 6 terdapat 5 siswa yang 

masuk perilaku bullying tinggi, sedangkan 8 siswa masuk kategori perilaku 

bullying tingkat sedang dan 7 siswa masuk kedalam ketegori perilaku bullying 

tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bullyig diantara anak sekolah 

usia 10-12 tahun cukup tinggi yang terdapat di SDN Gunungsari 01. Berdasarkan 

sumber tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Fungsi Keluarga 

Dengan Perilaku Bullying Pada Anak Usia 10-12 Tahun Di SDN Gunungsari 01. 

B. Rumusan Masalah 

1. Pernyataan Masalah  

Kejadian bullying merupakan suatu fenomena yang telah berlangsung lama dan 

tak ada habisnya. Seperti hal nya bullying kini telah memasuki langkah yang 

sangat membuat prihatin karena siswa/siswi beranggapan kejadian bullying 

merupakan suatu kejadian yang umum terjadi dikalangan anak usia sekolah. 

Tempat sekolah yang digunakan untuk menuntut ilmu telah menjadi wadah 

utama kejadian bullying pada anak usia sekolah, hal ini membuat peran guru 
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disekolah sangat dibutuhkan secara tegas, apabila seorang murid yang melakukan 

tindakan yang bersifat menyakiti temannya baik menyakiti yang bersifat fisik 

maupun verbal harus segera ditangani dengan baik supaya tidak menjadi pribadi 

yang otoriter.  

2. Pertanyaan Masalah 

Apakah ada hubungan antara fungsi keluarga dengan perilaku bullying pada anak 

usia 10-12 tahun di SDN Gunungsari 01? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini dapat menganalisis apakah terdapat hubungan 

antara fungsi keluarga dengan perilaku bullying pada anak usia 10-12 tahun di 

SDN Gunungsari 01. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi fungsi keluarga siswa-siswi SDN Gunungsari 01 

b. Mengidentifikasi perilaku bullying pada anak usia 10-12 tahun di SDN 

Gunungsari 01 

c. Menganalisis hubungan fungsi keluarga dengan perilaku bullying pada anak 

usia 10-12 tahun di SDN Gunungsari 01. 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam 

konteks keilmuan metodelogi penelitian secara baik dan benar, serta dapat 

memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti tingkat pemula supaya 
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dapat mengetahui fenomena yang terjadi pada lingkungan anak sekolah 

khususnya dengan kejadian bullying. 

2. Bagi Responden dan Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi bagi responden 

dan pihak sekolah mengenai tipe kepribadian siswa, lingkungan keluarga 

siswa dengan kejadian bullying dan apa saja menjadi faktor yang memiliki 

keterkaitan dengan kejadian bullying supaya dapat meminimalisir tingkat 

kejadian bully dan juga diharapkan pihak sekolah mampu mengambil langkah 

yang tegas untuk penanganannya. 

3. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian di masa mendatang, dapat 

dijadikan gambaran dan patokan terkait penelitian yang akan datang dan 

dapat menambah ilmu pengetahuan terkait hubungan tipe kepribadian dan 

lingkungan keluarga dengan kejadian bullying di sekolah. 

4. Bagi Perawat 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengevaluasi diri bahwa perawat sebagai role model dalam kesehatan dapat 

mencerminkan perilaku anti-bullying dan dapat membantu memberikan solusi 

atas permasalah kajadian bullying yang masih marak terjadi dilingkungan 

sekitar khususnya dilingkungan sekolah. 

 


